
BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa kecenderungan 

nomophobia pada ketiga subjek tersebut memiliki 

kecenderungan nomophobia bahwa merasa cemas bila tidak 

dapat menggunakan smartphone. Kecenderungan 

nomophobia pada subjek VN yakni menghabiskan waktu 

dengan melihat beberapa aplikasi seperti viu, hooq, youtube, 

chatting dan instagram, sedangkan  kecenderungan 

nomophobia pada subjek AN menghabiskan waktunya dengan 

chatting, instagram dan belanja di online shop. Kemudian 

pada subjek FZ kecenderungan nomophobia dapat dilihat 

dengan intensites melihat youtube, sosial media dan video 

maker. Adapun peneliti mendapatkan 3 faktor yang 

menyebabkan kecenderungan nomophobia yaitu faktor 

lingkungan sosial, berkepribadian introvert sehingga tidak 

dapat bertatap muka secara langsung dan kurangnya 

perhatian orangtua. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hasil 

penelitian dan analisis data, maka peneliti mencoba 

memberikan saran, diantaranya adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Subjek  

Saran ini saya tujukan kepada masing-masing subjek 

penelitian, diharapkan kepada subjek peneliti supaya tetap 

menggunakan smartphone pada batas wajarnya saja.  

5.2.2 Bagi Mahasiswa  

Untuk mengurangi terhadap smartphone disarankan 
agar mahasiswa menambah waktu bertatap langsung, dan 
lebih bijak dalam menggunakan smartphone, supaya dapat 
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memberikan pengaruh yang bersifat positif bagi diri sendiri 
serta kehidupan sosialnya. 
5.2.3 Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik meneliti 

tentang kecenderungan nomophobia pada mahasiswa UIN 

raden Fatah Palembang, diharapkan mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait, agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Serta 

lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data dan segala sesuatunya sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik.  
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